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ABSTRAK

Rancangan Acak Kelompok Tak Lengkap Seimbang Parsial (RAKTLSP)
merupakan rancangan dengan v perlakuan yang disusun menjadi b kelompok
dengan setiap kelompok terdiri dari k perlakuan (k<v) dan terdapat pasangan
perlakuan yang muncul secara bersama-sama dalam kelompok yang sama
sebanyak As kali, sedemikian sehingga: (a) Setiap taraf perlakuan muncul paling
banyak satu kali dalam satu kelompok. (b) Setiap taraf perlakuan muncul pada r
kelompok. (c) Sebarang dua taraf perlakuan merupakan asosiasi ke—s, jika kedua
taraf perlakuan tersebut muncul bersama dalam kelompok yang sama sebanyak /s
kali. (s =1, 2, ..., m). Tugas akhir ini menggunakan metode group divisble design
yang merupakan skema asosiasi 2 kelas. Skema ini digunakan untuk menentukan
asosiasi pertama dan kedua dari setiap perlakuan. Berdasarkan asosiasi yang
terbentuk, maka akan diperoleh jumlah pasangan perlakuan yang muncul dalam
setiap kelompok (As, s = 0,1). Uji yang dilakukan adalah uji pengaruh pada
perlakuan dan uji pengaruh kelompok. Asumsi yang diperlukan adalah asumsi
normalitas residual, kesamaan variansi dan independensi. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan pengaruh data perlakuan tepung keong mas + rumput
lapangan terhadap performance kelinci lokal jantan lepas sapih dengan
menggunakan RAKL dan RAKTLSP. Hasil yang diperoleh dengan pengujian
tabel ANOVA dengan data dihilangkan secara berpola lebih baik dibandingkan
dengan data sekunder yang diperoleh.

Kata Kunci: RAKTLSP, Metode Group Divisible Design, Tabel ANOVA , Uji
Normalitas, Kesamaan Variansi dan Independensi.
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ABSTRACT

Partially Balanced Incomplete Block Designs (PBIBD) is a design with v
treatments arranged into b blocks with every block which is consist of into k
treatment (k < v) that in every treatment only occurs once in every block, and
there are pair treatment which occur together in the same block as much as As
times. (a) Every symbol occurs at most once in a block. (b) Every symbol occurs
in exactly r blocks. (c) If two symbol are s™ associates, then they occur together in
Js blocks, the number A being independent of the particular pair of s™. (s = 1, 2,
..., m). This undegraduate thesis uses group divisible design method that is two-
class association scheme. This scheme is used to determine the first and second
association of every treatmen. The test that is used is test of treatments effect and
test of block effect. Assumptions which is required is the assumption of residual
normality, equal variances, and independence assumption. This study aimed to
compare the effect of treatment of data snails flour + grass field against local male
performance weaning rabbits using Balanced Complete Block Designs (BCBD)
and Partially Balanced Incomplete Block Designs (PBIBD). The results obtained
by testing ANOVA tables with the data in the form of a forcibly patterned better
than the secondary data obtained.

Keywords: PBIBD, Group Devisible Design, ANOVA Table, Normality test,
Equal Variances and Independence
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rancangan percobaan adalah suatu uji atau deretan uji baik menggunakan
statistika deskripstif ataupun statistika inferensi, yang bertujuan untuk mengubah
peubah input menjadi suatu output yang merupakan respons dari percobaan tersebut
(Mattjik dan Sumertajaya, 2000). Terdapat berbagai macam rancangan percobaan.
Rancangan percobaan yang sering digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Rancangan acak lengkap digunakan
jika kondisi unit-unit percoban homogen. Rancangan acak kelompok digunakan
untuk unit-unit percobaan yang cenderung tidak homogen, untuk mengatasi unit-unit

percobaan yang tidak homogen tersebut dilakukan pengelompokan unit percobaan.

Rancangan Acak Kelompok (RAK) adalah analisis yang dilakukan dengan
mengelompokkan satuan percobaan ke dalam kelompok-kelompok. Tujuan
pengelompokkan yaitu untuk mengatasi kesulitan dalam mempersiapkan unit
percobaan yang homogen dalam jumlah besar. RAK diterapkan untuk kondisi yang
awalnya tidak homogen, unit percobaan dikelompokkan dalam kelompok yang relatif
homogen dan diberikan taraf perlakuan secara acak pada masing-masing kelompok.
Suatu pengelompokkan yang tepat akan meningkatkan perbedaan antara kelompok
sementara akan meninggalkan satuan percobaan di dalam kelompok yang lebih
homogen (Gaspersz, 1991). Jika semua taraf perlakuan muncul pada setiap kelompok,
maka rancangan yang memuatnya adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL).

- ancangan acak kelompok lengkap merupakan rancangan dimana semua taraf
PDF| 1 digunakan dalam masing-masing kelompok. Dalam beberapa kasus

p ditemukan bahwa tidak semua taraf perlakuan muncul pada setiap
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kelompok.. Rancangan yang dapat digunakan untuk menanggulangi permasalahan ini
adalah Racangan Acak Kelompok Tidak Lengkap (RAKTL) (Toutenburg, 2009). Jika
setiap taraf perlakuan pada RAKTL muncul pada r kelompok, maka dapat
dinyatakan bahwa proses pemilihan dilakukan secara seimbang sehingga bentuk
percobaaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang
(RAKTLS) (Suwanda, 2011). Pada RAKLTS setiap pasangan taraf perlakuan muncul
pada kelompok yang sama sebanyak A kali. RAKTLS tidak selalu cocok untuk
percobaan karena rancangan ini mengharuskan pasangan taraf perlakuan muncul
dengan frekuensi yang sama pada sejumlah kelompok. Untuk mengatasi terjadinya
pasangan taraf perlakuan yang muncul dengan frekuensi yang tidak sama,
digunakanlah Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang Parsial
(RAKTLSP).

Menurut (Montgomery, 2006) Rancangan acak kelompok tak lengkap dengan
v taraf perlakuan dapat dikatakan seimbang parsial dengan m kelas asosiasi, apabila
taraf perlakuan tersebut dapat disusun atau dikelompokkan menjadi b kelompok
dengan masing-masing kelompok terdiri dari k taraf perlakuan (k < v) sedemikian
sehingga:
a. Setiap taraf perlakuan muncul paling banyak satu kali dalam satu kelompok.
b. Setiap taraf perlakuan muncul pada r kelompok.
c. Sebarang dua taraf perlakuan merupakan asosiasi ke-s, jika kedua taraf
perlakuan tersebut muncul bersama dalam kelompok yang sama sebanyak A kali.
(s=1,2,..,m)

RAKTLSP pertama kali diperkenalkan oleh Bose dan Nair (1939), didalam

penelitian yang berjudul class of binary, of equi — replicate and proper design, Bose

- memperkenalkan RAKTLSP dengan m kelas asosiasi. Bose dan Shimamoto
PDE | ose dan Shimamoto mengklasifikasikan RAKTLSP dengan m kelas asosiasi

1sing-masing berukuran k (k < v), selanjutnya Bose dan Shimamoto
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mengklasifikasikan metode asosiasi RAKTLSP dengan 2 kelas asosiasi menjadi : (i)
Group Divisible (GD), (ii)Simple (S.I) (iii), Triangular (T), (iv) Latin Square Type
(Li), (v) Cyclic Design. (Suswantari, 2014) Rancangan Acak Kelompok Tak
LengkapSeimbang Parsial (RAKTLSP) dan penerapannya, Suswantri menggunakan
metode asosiasi Simple Design (S.1). (Erda, 2015) Rancangan Acak Kelompok Tak
Lengkap Seimbang Parsial (RAKTLSP), Erda menggunakan metode asosiasi
Triangular (T).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penyusunan tugas akhir ini penulis
mengangkat judul “Penerapan Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang
Parsial (RAKTLSP) Dengan Menggunakan Metode Group Divisble Design”.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana penerapan RAKTLSP dengan menggunakan metode group
divisble design pada data pengaruh pemberian beberapa level tepung keong mas
terhadap performance kelinci lokal jantan lepas sapi dengan 6 taraf perlakuan dan 4

kelompok.

1.3 Batasan Masalah

Racangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah RAKTLSP
dengan m kelas asosiasi dengan model tetap, pada data pengaruh pemberian beberapa
level tepung keong mas terhadap performance kelinci lokal jantan lepas sapi dengan
6 taraf perlakuan dan 4 kelompok. Metode asosiasi RAKTLSP yang digunakan
adalah metode group divisble design.

1.4 Tujuan Penelitian

Dapat menerapkan RAKTLSP dengan menggunakan metode group divisble

nda data pengaruh pemberian beberapa level tepung keong mas terhadap
PDF nce kelinci lokal jantan lepas sapi dengan 6 taraf perlakuan dan 4 kelompok.
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1.5 Maanfaat Penelitian

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat
berupa tambahan kepustakaan bagi pengguna ilmu statistika tentang penerapan

RAKTLSP dengan menggunakan metode group divisble design.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan beberapa teori yang mendukung dalam
pembahasan penerapan RAKTLSP dengan menggunakan metode group divisble
design, yang meliputi rancangan percobaan, model tetap, rancangan acak kelompok,
rancangan acak kelompok tidak lengkap, Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap
Seimbang Parsial (RAKTLSP), RAKTLSP dengan 2 kelas asosiasi, estimasi parameter,
analisis variansi, pengujian hipotesis, dan metode group divisible design.

2.1 Rancangan Percobaan

Mattjik dan Sumertajaya (2000) menyatakan bahwa rancangan percobaan
adalah suatu uji atau deretan uji baik mengggunakan statistika deskripstif ataupun
statistika inferensi, yang bertujuan untuk mengubah peubah input menjadi suatu
output yang merupakan respons dari percobaan tersebut. Menurut Suwanda (2011),
tujuan yang ingin dicapai dalam rancangan percobaan adalah untuk memperoleh atau
mengumpulkan informasi yang sebanyak-banyaknya yang diperlukan dan berguna

dalam melakukan penyelidikan persoalan yang akan dibahas.

Dalam suatu rancangan percobaan, data yang dianalisis statistika dikatakan
sah dan valid apabila data tersebut diperoleh dari suatu percobaan yang memenuhi
tiga prinsip dasar. Prinsip ini diperlukan untuk pendugaan yang valid dari galat
percobaan dan usaha meminimumkan galat percobaan guna meningkatkan ketelitian
percobaan. Menurut Mattjik & Sumertajaya (2000), tiga prinsip dasar tersebut antara
lain :

1_lllangan, yaitu pengalokasian suatu taraf perlakuan tertentu terhadap beberapa

— pbercobaan pada kondisi yang seragam.
] _ acakan, yaitu setiap unit percobaan harus memiliki peluang yang sama

K diberi suatu taraf perlakuan tertentu. Pengacakan taraf perlakuan pada unit-
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unit percobaan dapat menggunakan tabel bilangan acak, sistem lotere secara
manual atau dapat juga menggunakan komputer.

3. Pengendalian lingkungan (local control), yaitu usaha untuk mengendalikan
keragaman yang muncul akibat keheterogenan kondisi lingkungan. Usaha-usaha
pengendalian lingkungan yang dapat dilakukan, antara lain dengan melakukan
pengelompokan (blocking) satu arah, dua arah maupun multi arah.
Pengelompokan dikatakan baik jika keragaman di dalam kelompok lebih kecil

dibandingkan dengan keragaman antar kelompok.

Adapun beberapa istilah dalam rancangan percobaan yang harus dikenal
menurut Mattjik & Sumertajaya (2000) adalah:

1. Perlakuan (Treatment), suatu prosedur atau metode yang diterapkan pada unit
percobaan. Prosedur atau metode yang diterapkan dapat berupa pemberian pupuk
yang berbeda, dosis pemupukan yang berbeda, jenis varietas yang berbeda,
pemberian jenis pakan yang berbeda, dan lain-lain.

2. Unit percobaan, adalah unit terkecil dalam suatu percobaan yang diberi suatu
taraf perlakuan. Unit terkecil ini bisa berupa petak lahan, individu, sekandang
ternak, dan lain-lain tergantung dari bidang penelitian yang sedang dipelajari.

3. Satuan amatan, adalah anak gugus dari unit percobaan tempat dimana respons
taraf perlakuan diukur. Menurut Montgomery (2006), hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam memilih rancangan untuk suatu percobaan adalah taraf
perlakuan yang akan dicobakan, unit percobaan yang digunakan, dan pengukuran
dari respon yang diamati. Pada rancangan percobaan, dilakukan analisis ragam
untuk menguji nyata atau tidaknya pengaruh taraf perlakuan, pengelompokkan

serta interaksinya yang terjadi pada penelitian.

rdapat berbagai macam rancangan percobaan. Rancangan percobaan yang
o gunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan Rancangan Acak
k (RAK). Rancangan acak lengkap digunakan jika kondisi dari uni-unit

N homogen. Rancangan acak kelompok digunakan untuk unit-unit
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percobaan yang cenderung tidak homogen, untuk mengatasi unit percobaan yang
tidak heterogen dilakukan pengelompokan unit-unit percobaan.

2.2 Rancangan Acak Kelompok

Rancangan acak kelompok (RAK) adalah analisis yang dilakukan dengan
mengelompokkan satuan percobaan ke dalam kelompok-kelompok. Tujuan
pengelompokkan vyaitu untuk mengatasi kesulitan dalam mempersiapkan unit
percobaan yang homogen dalam jumlah besar. RAK diterapkan untuk kondisi yang
awalnya tidak homogen, unit percobaan dikelompokkan dalam kelompok yang relatif
homogen dan diberikan taraf perlakuan secara acak pada masing-masing kelompok.
Suatu pengelompokkan yang tepat akan meningkatkan perbedaan antara kelompok
sementara akan meninggalkan satuan percobaan di dalam kelompok yang lebih
homogen (Gaspersz, 1991). Jika semua taraf perlakuan muncul pada setiap kelompok,
maka rancangan yang memuatnya adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL).

Secara umum, model linear untuk rancangan acak kelompok lengkap
dituliskan sebagai berikut (Gaspersz, 1991) :

Yii=u+pi+ti+e; i=12-,b (2.1)
j=12,-,v
dengan :

Y;; = Nilai pengamatan pada taraf perlakuan ke-i dan kelompok ke-j
u = Rataan umum

7; = Pengaruh dari taraf perlakuan ke-j

Bi = Pengaruh dari kelompok ke- i

¢;; = Pengaruh galat pengamatan taraf perlakuan ke- j dan kelompok ke-i

alam rancangan acak kelompok, pengaruh taraf perlakuan terhadap setiap

pbaan merupakan model tetap dengan asumsi :
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t b

ZTi=0dan Zﬁ]:o (2.2)

=1 j=

g ~ NID(0,0%) (2.3)

Jumlah dari semua pengaruh aditif dari taraf perlakuan sama dengan 0, jumlah dari
semua pengaruh aditif dari kelompok sama dengan 0 dan galat berdistribusi normal
identik dengan rata — rata adalah 0 dan variansi 2.

2.3 Model Linear

Menurut Mattjik dan Sumertaya (2000) model linier secara umum pada

rancangan acak kelompok lengkap dapat dibedakan menjadi dua yaitu :

a) Model tetap merupakan model dimana taraf perlakuan yang digunakan dalam
percobaan berasal dari populasi yang terbatas dan pemilihan taraf perlakuannya
ditentukan secara langsung oleh peneliti. Kesimpulan yang diperoleh dari model
tetap terbatas hanya pada taraf perlakuan yang dicobakan saja dan tidak bisa
digeneralisasikan.

b) Model acak merupakan model dimana taraf perlakuan yang dicobakan
merupakan sampel acak dari populasi taraf perlakuan. Kesimpulan yang
diperoleh dari model acak berlaku secara umum untuk seluruh populasi taraf

perlakuan.
2.4 Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang

Menurut Montgomery (2006) jika tidak semua taraf perlakuan muncul pada

lompok, maka dikatakan bahwa rancangan yang memuatnya adalah
i DF ain Acak Kelompok Tidak Lengkap (RAKTL). Jika setiap taraf perlakuan
- KTL muncul r kelompok, maka dapat dinyatakan bahwa proses pemilihan
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dilakukan secara seimbang sehingga bentuk percobaaan ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok Lengkap Seimbang (RAKTLS) (Suwanda, 2011).

Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang merupakan rancangan
dimana kombinasi-kombinasi taraf perlakuan yang digunakan dalam masing-masing
kelompok dipilih dalam suatu cara yang seimbang sehingga pasangan-pasangan taraf
perlakuan muncul dalam jumlah yang sama untuk setiap kelompok sebagaimana
pasangan — pasangan taraf perlakuan yang lain. Masing-masing kelompok memuat k
taraf perlakuan dari total v perlakuan (k < v), masing-masing taraf perlakuan diulang
r kali dalam percobaan, total pengamatan adalah N = bk = vr, setiap taraf perlakuan
tersebut hanya muncul satu kali perkelompok dan terdapat dua taraf perlakuan yang

muncul secara bersama-sama dalam kelompok sebanyak 1 kali (Montgomery, 2006).

_r(k—1)

A= D

, A adalah bilangan bulat (2.4)

(Suswantari, 2014) Sebagai ilustrasi, seorang ahli fisika melakukan percobaan
untuk mengetahui apakah ada perbedaan ketelitian antara tujuh merk timbangan.
Timbangan-timbangan tersebut digunakan untuk mengukur berat tujuh logam
tembaga. Akan tetapi karena keterbatasan waktu, masing-masing logam tembaga
hanya dapat ditimbang menggunakan tiga merk timbangan. Rancangan dimana
masing-masing pasang muncul bersama pada satu logam tembaga, disajikan dengan
ABE, CDE, ACF, BDF, ADG,BCG,EFG, dimana huruf-huruf menunjukkan merk
timbangan dan masing-masing kumpulan dari tiga merk timbangan diberikan pada
logam tembaga yang berbeda. RAKTLS dari ilustrasi tersebut dapat dilihat pada
Tabel 2.1
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Tabel 2.

1 Contoh Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang

Kelompok Taraf Perlakuan (Merk Timbangan)
(Logam
A B C D E F G

Tembaga)
1 Y Yio - - Yis - -
2 - - Ya3 Yoa Yas - -
3 Ya1 - Yas - - Y36 -
4 - Ya2 - Yaa - Yas -
5 Y1 - - Y54 - - Ys7
6 - Ye2 Ye3 - - - Ye7
7 - - - - Y75 Y7e Y77

Sumber: Suswantari, 2014.

Rancangan pada contoh di atas adalah rancangan kelompok tak lengkap

seimbang denganv=7,b=7,k=r=3,dan A = 1.

Dengan:

v = banyak taraf perlakuan

b = banyak kelompok

k = banyak taraf perlakuan dari tiap kelompok

r =banyak pengulangan untuk masing-masing taraf perlakuan

A = berapa kali masing-masing pasang taraf perlakuan muncul dalam

kelompok

N = banyak pengamatan

2.4.1 Model Linear pada RAKTLS

Model linear yang digunakan pada RAKTLS sama dengan model yang di

|pada RAK vyaitu pada persamaan (2.1), sedangkan asumsi yang digunakan

umsi pada persamaan (2.2) dan (2.3).
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2.4.2 Estimasi Parameter pada RAKTLS Menggunakan Metode Least Square

Menurut (Montgomery, 2006) estimasi parameter dengan menggunakan
metode least square pada rancangan acak kelompok tidak lengkap seimbang, adalah:

1. Hasil dugaan parameter p

yOO —

A:—: 2.
f=2 =5, (2:5)

2. Hasil dugaan parameter S;
Bi=3¥:= Vo, i=1,2,..,b (2.6)

3. Hasil dugaan parameter t;

kO, .
r,=/1—v’, j=1,2,...,v (2.7)
b
1
dengan Qj = Vij —EZ NijYio
i=1

Penjabaran metode least square pada rancangan acak kelompok tidak lengkap

seimbang, dapat dilihat pada lampiranl.

Dengan demikian,dari persamaan (2.5) sampai dengan (2.7) maka persamaan (2.1)

menghasilkan estimasi parameter sebagai berikut.

. ko
YVij = Yoo +/1_v+ io — Yoo)

~ kQ;

Yij =Yio t 3, (2.8)
2.4.3  Uji Asumsi
| i,Iiﬁ: sumsi yang digunakan pada RAKTLS, sama dengan asumsi pada RAK vyaitu
V samaan (2.2) dan (2.3), menurut (Yitsumarto, 1991) asumsi pertama adalah

cobaan menyebar secara acak, saling bebas, dan normal. Asumsi kedua

Optimization Software:

www.balesio.com 11




adalah variansi bersifat homogen. Asumsi ketiga adalah variansi dan rata-rata saling

bebas (tidak menunjukkan adanya korelasi). Adapun langkah-langkah uji asumsinya

adalah sebagai berikut:

e Uji normalitas

Menurut (Wyne, 1978), untuk menguji normalitas digunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Langkah-langkahnya sebagai berikut :

1. Hipotesis : H, = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

2. Taraf signifikansi : a
3. Statistik uji :

Uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilakukan dengan cara menghitung rata-rata

sampel dan standar deviasi sampelnya, selanjutnya dihitung nilai variabel

unit standar z.

. Yoo _ _ A _ Yoo ~ Yoo _yoo_yoo
A=""=Foo G= |T 7 Zj= Tz

) 2.9
vr vr—1 (2.9)

Digunakan statistik uji yang didefinisikan sebagai jarak vertikal maksimum

antar fungsi distribusi sampel acak y;1, Y12, ) Yiv» Y21, V22, > Yop deNgan
fungsi distribusi normal standar dengan rata-rata dan standar deviasi s, yaitu:

KShie = sup|S(ij) — Fo(i))| (2.10)
dengan : S(y;;): probabilitas kumulatif dari pengamatan

Fo(yij): fungsi distribusi kumulatif normal standar

4. Apabila KSy;. lebih besar dari KS) maka H, ditolak, KS, adalah nilai

kritis yang diperoleh dari tabel Kolmogorov-Smirnov.

| V4NN

)mogenan variansi dan residual saling bebas
urut (Antasari, 2010), salah satu cara yang dapat digunakan untuk
pjetahui residual saling bebas atau tidak adalah dibuat plot antara nilai

ual (e;;) dengan nilai respon (y;;). Apabila plot yang dibuat tidak
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membentuk pola tertentu, maka dapat dikatakan bahwa residual percobaan
cenderung saling bebas. Selain untuk melihat kebebasan residual, plot nilai
dugaan respon juga dapat digunakan untuk melihat kehomogenan variansi
residual. Apabila plot yang dihasilkan tidak membentuk pola tertentu, maka

dapat dikatakan bahwa variansi residual tersebut cenderung homogen.
2.4.4 Jumlah Kuadrat dan Derajat Bebas

e Jumlah Kuadrat Total (JKT)
JKT = ]Kp(disesuaikan) + JKK + JKG

b 2 2
= Z y;‘; — y‘;\(; ,JKT mempunyai derajat bebas (vr — 1) (2.11)
i=1

e Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK)
b 2
1 2 Yoo . .
JKK = 2.0 TN JKK mempunyai derajat bebas (b — 1) (2.12)
i=1
e Jumlah Kuadrat Perlakuan gisesuaikan)
k v
JKPaisesuaikan) = EZ sz, mempunyai derajat bebas (v — 1) (2.13)
i=1

¢ Jumlah Kuadrat Galat
JKG = JKT — JKPgisesuaikan — JKK
v b 1 b k v
:ZZyijz_ Ezyioz_ﬁz Q;* (2.14)
i=1j=1 i=1 Jj=1

mempunyai derajat bebas (vr —b —v — 1)

Faktor Koreksi (FK)  yakni, FK = y"T"Z (2.15)

2.4.5 Kuadrat Tengah

uadrat tengah diperoleh dengan membagi masing-masing jumlah kuadrat

i.""ﬂ -ii a erajat bebasnya. Dari jumlah kuadrat di atas, diperoleh:
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Kuadrat Tengah Kelompok (KTK) = % (2.16)

Kuadarat Tengah Perlakuan disesuaikan (KTPgisesuaikan) = ordisesuaikan (3 17)

v-1
___JKG
Kuadrat Tengah Galat (KTG) T (2.18)
2.4.6 Uji Hipotesis dan Tabel Analisis Variansi
Hipotesis yang digunakan pada RAKTLS adalah sebagai berikut :
a. Pengaruh perlakuan
Hy: ty =1, =+ =1, =0 atau tidak ada perbedaan pengaruh perlakuan pada

rancangan.

H; : Minimal ada satu 7; # 0 untuk j = 1,2,---,6 atau ada perbedaan pengaruh
perlakuan pada rancangan.

H, ditolak jika Fnitung > F (a;v-1; N-v-b+1)

b. Pengaruh kelompok

Hy: By = B, == B, =0 atau tidak ada perbedaan pengaruh kelompok
pada rancangan.

H, : Minimal ada satu B; # 0 untuk i = 1,2, ---, b atau ada perbedaan pengaruh
kelompok pada rancangan.

H, ditolak jika Fnitung > F (a;b-1; N-v-b+1)

Jumlah kuadrat, derajat bebas, dan kuadrat tengah dapat ditampilkan dalam
sebuah tabel analisis variansi. Tabel analisis variansi (Anava) untuk RAKTLS dapat
dilihat pada Tabel 2.2 berikut:
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Tabel 2.2 Analisis Variansi untuk Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap

Seimbang
Sumber
Db JK KT Fhritung
Keragaman
2
Perlakuandisesuaikan v-1 k 21}:1 Qj ]KPdisesuaikan KTPdisesuaika
Av v—1 KTG
2y2  y? JKK
Kelompok b-1 Z SLE -
k N b—-1
=1
KG
Galat N-v-b+1 JKT — JKPdisesuaikan - JKK ]—
N-v-b+1
v b 2 _Y?
Total N-1 Y Xl Y -

Sumber : Arniwati, 2015.

2.5 Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang Parsial

Menurut (Montgomery, 2006) Rancangan acak kelompok tak lengkap dengan
v taraf perlakuan dapat dikatakan seimbang parsial dengan m-associate classes,
apabila taraf-taraf perlakuan tersebut dapat disusun atau dikelompokkan menjadi b
kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari k taraf perlakuan (k < v)
sedemikian sehingga:
a. Setiap taraf perlakuan muncul paling banyak satu kali dalam satu kelompok.
b. Setiap taraf perlakuan muncul pada r kelompok.
c. Sebarang dua taraf perlakuan merupakan asosiasi ke-s, jika kedua taraf
perlakuan tersebut muncul bersama dalam kelompok yang sama sebanyak A kali.
(s=1,2,..,m)

— enurut (Sharma) jika ada v taraf perlakuan yaitu taraf perlakuan ke-1, taraf
oIp 1 ke-2, .. taraf perlakuan ke-v, maka hubungan yang sesuai dengan keadaan

sebut dengan m kelas asosiasi (m > 2):
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a. Sebarang dua taraf perlakuan merupakan asosiasi ke-1, ke-2, ..., ke-m dengan
hubungan yang simetris, yaitu apabila taraf perlakuan « merupakan asosiasi ke —
i dari 8, maka £ juga merupakan asosiasi ke-s dari a.

b. Setiap taraf perlakuan memiliki tepat n; taraf perlakuan asosiasi ke-s.

c. Jika sebarang dua taraf perlakuan « dan g adalah asosiasi ke-s, maka banyaknya
taraf perlakuan yang merupakan asosiasi ke-t dari a dan asosiasi ke-u dari g
adalah p;,,. (s,t,u=1,2,..,m)

Berikut ini adalah hubungan dari jumlah taraf perlakuan untuk setiap kelas

asosiasi dari RAKTLSP yang dituliskan oleh Kempthorne (1962:549):

zni —v—1 (2.19)
Z nds =7 (k— 1) (2.20)

2.6 Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang Parsial dengan 2

Kelas Asosiasi

Menurut Clatworthy (1955) RAKTLSP dengan 2 kelas asosiasi yang terdiri
dari v taraf perlakuan dan b kelompok adalah sebagai berikut :

a. Setiap v taraf perlakuan muncul pada r kelompok, yang terdiri dari b kelompok
(r < b) yang masing-masing berisi k taraf perlakuan (k < v). Setiap taraf
perlakuan muncul paling banyak satu kali dalam satu kelompok.

b. Setiap v taraf perlakuan muncul bersama dalam kelompok yang sama sebanyak
Ay atau A, kali ( dan di tuliskan sebagai asosiasi ke-s, jika muncul bersama dalam

kelompok sebanyak 45, s =1,2).

— Iingan antara kelas asosiasi dengan semua v taraf perlakuan memenuhi
PDE isi-kondisi sebagai berikut

pbarang dua taraf perlakuan adalah asosiasi ke-1 atau asosiasi ke-2.
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2. Banyaknya taraf perlakuan tiap kelas asosiasi adalah n; taraf perlakuan untuk

asosiasi ke-1 dan n, untuk asosiasi ke-2.

3. Jika sebarang dua perlakuan « dan g adalah asosiasi ke-s, maka banyaknya

perlakuan yang merupakan asosiasi ke-t dari « dan asosiasi ke-u dari  adalah
Piu(s,t,u =1,2).

Hubungan antara v, b, k, r, 11, 42 ,n4, dan n, pada RAKTLSP dengan 2 kelas

asosiasi adalah sebagai berikut :

vr = bk (2.21)
v=n+n, +1 (2.22)
Ang+An, +1=rk+1) (2.23)
pi1+piz +1=pi +pi=mn (2.24)
P21+ P =D P53+ 1=mn, (2.25)
niPiz = NyPis, nipiz = NyPiy
(2.26)

piy (s, t,u =1, 2) dapat dituliskan dalam bentuk matriks simetri sebagai berikut :
pil p%) dan P, = <p£1 p?) (2.27)
P21 D22 P21 D22

.

(Erda, 2015) Sebagai ilustrasi, Sebuah percobaan dilakukan untuk

mempelajari efek alfalfa yang terkandung di dalam makanan kalkun. Terdapat 6 jenis

makanan (A, B, C, D, E , F). Makanan A mengandung 2,5% alfafa tipe 22, perlakuan

B mengandung 5% alfafa tipe 22, perlakuan C mengandung 7,5% alfafa tipe 22,

perlakuan D mengandung 2,5 % alfafa tipe 27, perlakuan E mengandung 5 % alfafa

tipe 27 dan perlakuan F mengandung 7,5% alfafa tipe 27. Dalam percobaan ini, setiap

kelomnn

< hanya dapat dicobakan 4 jenis makanan. Respon yang diamati adalah

.-,h
H.

han berat badan kalkun setelah diberi makanan yang mengandung alfalfa.
tan dilakukan selama 14 hari. RAKTLSP dari ilustrasi tersebut dapat dilihat
el 3.
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Tabel 2.3 Contoh Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang Parsial

Kelompok Perlakuan (j)

(i) A B C D E F
1 Y12 Y13 Yu Yis
2 Yo Y3 Yo Y
3 Y31 Y3, Yss Y36
4 Yau Y42 Yss Y 46
5 Ys; Ys3 Ys4 Yse
6 Y2 Y3 Yea Yes
Sumber : Erda, 2015.

Dari permasalahan, didapat bahwa: v=b =6, k=r=4,N=vr=bk =6 x 4 = 24,

Tabel 2.4 Kelas Asosiasi Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang

Parsial
Taraf Perlakuan Kelas Asosiasi Pertama Kelas Asosiasi Kedua
A B,C,D,E F
B ACD,F E
C A B,EF D
D A B,EF C
E ACD,F B
F B,C,D,E A

Sumber : Erda, 2015.

Tabel 3 dan tabel 4 diketahui bahwa taraf perlakuan A muncul bersama

dengan taraf perlakuan B, C, D, dan E sebanyak 2 kali, yang berarti taraf perlakuan

R _C D

dan E merupakan asosiasi pertama dari taraf perlakuan A. Sedangkan taraf

1 A muncul bersama dengan taraf perlakuan F sebanyak 4 kali, yang berarti
akuan F merupakan asosiasi kedua dari perlakuan A. Kelas asosiasi untuk

rlakuan dapat dilihat pada tabel 4.
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